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DESKRIPSI DAN ASBAB AL-NUZUL SURAT LUQMAN
AYAT 12-19

Deskripsi surat Lugman ayat 12-19
Surat Lugman ayat 12-19 berbunyi sebagai berikut :
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12. Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat d@paugman, yaitu:
"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yangsyo&ur (kepada
Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk daingendiri; dan
barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesunggukifgtaMaha Kaya lagi
Maha Terpuji”. 13. Dan (ingatlah) ketika LugmanKkaga kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakkmganlah kamu
mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekut(#Hbah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar". 14. Dan Kamingaékan kepada
manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapakityunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertamindlaita dan
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadal&u kepada dua
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimuDah jika keduanya
memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku segaaty tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu iknghgeduanya, dan
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, daniléutalan orang yang
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kéimb, maka Ku-
beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan(LLgman berkata):
"Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu pexbuséberat biji sawi, dan
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berada dalanbatu atatidi langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya AMlaha Halus lagi
Maha Mengetahui. 17. Hai anakku, dirikanlah shdéat suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dasup&an yang mungkar
dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamundigsinya yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (olélah). 18. Dan
janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusiaefleasombong) dan
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan ang&esungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi memdakean diri. 19. Dan
sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkankatasw. Sesungguhnya
seburuk-buruk suara ialah suara keledai.(Q.S. LuéBial2-19)

B. Arti Kosa kata (M ufrodat)
Menurut Mustafa Al-Maraghi dalam kitabnydafsir Al-

Maraghi, tafsirmufrodatnya adalah sebagai berikut :

Sud . dia adalah seorang tukang kayu, kulitnya hitamdiartermasuk
diantara penduduk mesir yang berkulit hitam, sditaadalah

orang yang hidup sederhana, Allah telah memberikmah

dan menganugerahkan kenabian kepadanya.

i&é-\ . artinya kebijaksanaan dan kecerdikan. Dalasirtaf- Bayan,
hikmah adalah penyempurnaan diri dengan ilmu dan

mempunyai malakah tenaga untuk mengerjakan pempuata
perbuatan yang utama menurut kesanggupan manuba) A

memberikan hikmah kepada Lukman dengan jalan itham.

S| : memuji kepada Allah, menjurus kepada perkara yeakg
cinta kebaikan untuk manusia, dan mengarahkan wuelur

anggota tubuh serta semua nikmat yang diperoleradeep
keta’'atan kepada-Nya.

fduf\ : mengingatkan dengan cara yang baik, hingga hatigp
yang diingatkan lunak karenanya.

! Soenarjo, et.alAl-Qur'an dan TerjemahnydJakarta; CV. Karya Insan Indonesia;
2002), him. 582.

> Muhammad Hasbi Ash Shiddiedyafsir Al-Bayan (Semarang; Pustaka Rizki putra,
2002), him. 928
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"JA}Y\ : lemah

Jladli : menyapih

S : keduanya menginginkan sekali kamu mengikuti keglaa
dalam kekafiran

S : kembali (bertaubat)

Jumf\ : sesuatu yang dijadikan sebagai standar timbarigam.
lafaz Misqalu Habbatil Khardal merupakan suatu

peribahasa yang menunjukan arti sesuatu yang berguk

sangat kecil.

ozl - ilmu Allah meliputi semua yang samar dan yangkid
kelihatan

e : maha mengetahui eksistensi segala sesuatu hakika
hakikatnya.

9535313 e 5 @ termasuk diantara perkara-perkara yang telahjidiken
oleh Allah untuk dilaksanakan.

NENSPSOY, : memalingkan muka dan menampakan bagian sgmpi
muka (pipi), perbuatan seperti ini merupakan sikamg

biasa dilakukan oleh orang-orang yang sombong.

£S5 . gembira yang dibarengi dengan rasa sombong
JeasT : orang yang bersikap angkuh dalam berjalan
gy : berasal dari masdar Al-Fakhr, artinyangy yang

membangga-banggakan harta dan kedudukan yang di

milikinya, serta membanggakan hal-hal lainya

Jad) : bersikap pertengahkanlah atau bersikap sederhana
i : rendahkanlah dan kurangilah kekerasarasua
u\j.sa\!\,ﬁ . suara yang paling buruk dan tidak enak didentgr
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telinga. la berasal dari laféukr, Nukarahartinya sulit

C. Asbab al-Nuzul

Secara etimologi, katasbab al-nuzuberarti turunnya ayat-ayat Al-
Qur'an diturunkan Allah SWT kepada Muhammad SAWasaderangsur-
angsur bertujuan untuk memperbaiki agidah, ibad&hjak dan pergaulan
manusia yang sudah menyimpang dari kebenaran. &éendapat dikatakan
bahwa terjadinya penyimpangan dan kerusakan daktaman manusia
merupakan sebab turunnya Al-Qur'aksbab al-nuzulsebab turun ayat) di
sini dimaksudkan sebab-sebab yang secara khusksitherdengan turunnya
ayat-ayat tertentu. Sedangkan menurut Subhi ahSeibab an-nuzuhdalah
sesuatu yang dengan sebabnya turun ayat atau pabergat yang
mengandung sebab itu, atau memberi jawaban terhadhpb itu atau
menerangkan hukumnya pada masa terjadinya setsaibae}

Adapun sebab turunnya ayat 12-19 dari surat Lugreejauh
penulusuran yang penulis lakukan tidak ditemukaangad sebab yang
melatarbelakangi turunnya ayat tersebut, hanya siglam ayat 13 dalam
tafsir Al-Misbakh, diriwayatkan bahwa Suwayd ibsheShamit suatu ketika
datang ke mekah. la adalah seorang yang cukup rbtealbodi kalangan
masyarakatnya. Lalu rasulullah mengajaknya untuknetek agama Islam.
Suwayd berkata kepada Rasulullah, “Mungkin apa yategpadamu itu sama
dengan yang ada padaku.” Rasulullah berkata, “Agegyada padamu?” la
menjawab, “Kumpulan hikmah Lukman.” Kemudian Ra#alu berkata,
“Sungguh perkataan yang amat baik! Tetapi apa yalagpadaku lebih baik
dari itu. ltulah al-Quran yang diturunkan Allah gadaku untuk menjadi

petunjuk dan cahaya.” Rasulullah lalu membacakapualan kepadanya dan

> Ahmad Mustafa Al-maraghi[afsir al-Maraghj Terj. Bahrun Abubakar, (Semarang :
Toha Putra, 1992), Juz XXI, Him. 152

* Ahmad Syadali dan Ahmad Rofiylumul Qur'an | (Bandung; Pustaka Setia, 2000),
Him. 89-90

19



mengajaknya memeluk Islam.Kemudian menurut Sayid Qutb bahwa ayat
13 yang menjelaskan tentang tauhid, inilah hakrkaly ditawarkan oleh nabi
Muhammad saw kepada kaumnya. Namun, mereka megegtardalam
perkara itu, dan meragukan maksud baiknya di b@ikarannya. Mereka
takut dan khawatir bahwa di balik tawaran itu t@ataambisi Muhammad
saw untuk merampas kekuasaan dan kepemimpinamata&a.

Kemudian ayat 14 dan 15 penulis menemukan riwaglaivh ayat ini
menggambarkan nuansa pengorbanan yang agung nsyatlaBeorang ibu
yang dengan tabiat-nya harus menanggung bebanlghimgberat dan lebih
kompleks. Namun, luar biasa, ia tetap menanggungieygan senang hati
dan cinta yang lebih dalam, lembut, dan halusviyatkan oleh Hafidz Abu
Bakar al-Bazzar dalam musnadnya dengan sanadnyButard dari ayahnya
bahwa seseorang sedang berada dalam barisan teemgigemndong ibunya
untuk membawanya bertawaf. Kemudian dia bertanypada& Nabi
Muhammad saw., “Apakah aku telah menunaikan haRRgslullah
menjawab, “Tidak, walaupun satu tarikan nafas.”

Diriwayatkan bahwa ayat 15 ini diturunkan berhulamglengan
Sa’ad bin Abi Waqgas, ia berkata, “Tatakala aku ukagslam, ibuku
bersumpah bahwa beliau tidak akan makan da minubelisa aku
meninggalkan agama Islam itu. Untuk itu pada hartgmna aku mohon agar
beliau mau makan dan minum, tetapi beliau menolaldgn tetap bertahan
pada pendiriannya. Pada hari kedua, aku juga maganbeliau mau makan
dan minum, tetapi beliau masih tetap pada pendiy@nPada hari ketiga, aku
mohon kepada beliau agar mau makan dan minum| tetap menolaknya.
Oleh karena itu, aku berkata kepadanya, ‘Demi Allabandaianya ibu

mempunyai seratus jiwa dan keluar satu persatadapan saya sampai ibu

®> M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasia®#tan, Vol.
11, (Jakarta: Lentera Hati’ 2002), Him. 125

® Sayyid QuthbTafsir fi Zhilalil Quran, Terj. As’ad Yasin dan Abdul Aziz Salim
basyarahil, Di Bawah Naungan Al-Qur’an, (Jaka@ma Insani Press, 2002), Jilid XXI, HIm.
174
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mati, aku tidak akan meninggalkan agama yang akik pei. ‘Setelah ibuku

melihat keyakinan dan kekuatan pendirianku, makauggun mau makan’”

D. Munasabah Ayat

Secara etimologi,munasabahberarti persesuaian, hubungan atau
relevansi, yaitu hubungan persesuaian antara ggatsarat yang satu dengan
ayat atau surat yang sebelum dan sesudahnya. $ecaiaologi, munasabah
adalah ilmu untuk mengetahui alasan-alasan penartilari bagian-baagian
Al-qur'an yang mulié®

Seperti yang telah dikemukakan di atas, mengenaasabah, para
mufasir mengingatkan agar dalam memahami atau iekai ayat-ayat Al-
Quran, khususnya yang berkaitan dengan penafsirarah, seseorang
dituntut untuk memperhatikan segi-segi bahasa Alg@userta korelasi antar
ayat’
1. Munasabah surat Lugman dengan surat sebelum dadederya

a. Surat sebelumnya (ar-Ruum)

1). Dalam surat Lugman, Allah menerangkan bahwarpsiapa yang
bersyukur kepada Allah, maka sesungguhnya ia blensyuntuk
kemaslahatan dirinya sendiri. Dia sedikitpun tidalerugikan
Allah, sebagaimana yang bersyukur tidak menguntamgkya,
karena sesungguhnya Allah maha kaya tidak butuadeppapun,
lagi maha terpuji oleh makhluk di langit dan di bifh

2). Dalam ayat-ayat yang lalu (Ar-Rum), dijelaskshwa angin yang

memberikan manfa’'at yang besar bagi kehidupan nmnus

” Ahsin Sakho Muhammaaet.,all., Al-Qur'an dan Tafsirnya(Jakarta: Lentera Abadi,
2010), HIm. 553

# Abdul Djalal, Ulumul Quran |, (Surabaya: Dunia llmu, 2000), him. 154

oM. Quraish Shihabiviembumikan Al-Qur’an; Fungsi dan Peranan dalam Ideipian
(Bandung; Mizan, 1998), him. 135

oM. Quraish Shihabrafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian At-gh, him.
120
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menunjukan adanya Maha Pencipta, manusia harus imesmg
Nya dan bersyukur kepada-N¥a.
b. Surat sesudahnya (as-Sajdah)

Munasabah surat Lugman dengan surat sesudahn$aj@eh) adalah :

1) Dalam surat Lugman dijelaskan bahwsh-Sha'ruadalah sebuah
penyakit yang menimpa onta sehingga membengkoKagrriga.
Gaya bahasa Al-Qur'an dalam memilih peribahasabertujuan
agar manusia lari dari gerakan yang mifigh-Sha'ruini. Yaitu
gerakan sombong dan palsu, dan memalingkan mukandausia
karena sombong dan merasa tinggi Hati.

2) Dalam surat as-Sajdah, Allah menerangkan tandataordng
beriman yaitu jika disebut nama Allah, mereka bexsunemuji
Tuhannya dan mereka bukanlah orang yang sombongekisie
bangun di malam hari untuk salat dan berdoa kepdidd agar
diberi rezeki yang halal untuk mereka infakkan, ekar selalu
mengharapkan karunia yang be$ar.

2. Munasabah dengan Ayat

Surat Lugman ayat 12-19 juga memiliki munasabahe(ksi)
dengan ayat sebelum dan sesudahnya. Dalam surataougyat 1-11
dijelaskan bahwa Al-Qur’an juga disebut “al-kitdkhakim” yang berarti
sebuah kitab yang seluruh kandungannya adalah hiknedaka, Al-
Qur'an merupakan petunjuk dan rahmat bagi oranggosang berbuat
kebajikan, perintah untuk mendirikan salat karesatshubungan utama
dengan Allah dan sebagai bukti keimanan kepadahApatunjuk yang
telah disebutkan dalam al-kitab al-Hakim dituntumkdeh Rasul utusan
Allah, apabila petunjuk Tuhan dituruti pastilah agla yang akan

diterima, dan setengah dari manusia adalah orangy yaembeli

' Ahsin Sakho Muhammad\l-Qur'an dan Tafsirnya(Jakarta: Lentera Abadi, 2010),
Him. 523

2 sayyid QuthbTafsir Fi Zhilalil Qur'an, Di Bawah Naungan Al-Quah jilid IX, HIm.
177

B Ahsin Sakho Muhammast.,all, Al-Qur'an dan TafsirnyaHIm. 590
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permainan kata-kata untuk menyesatkan dari jaldahAtidak dengan
ilmu, menurut Al-Hasan al-Bashri bahwa yang dimaksdengan
permainan kata-kata itu ialah nyanyi-nyanyian daralatan pancaragam
yang akan membawa orang lalai dari agama. Dan lapdibacakan
kepada mereka ayat-ayat kami, merekapun berpalaignmd keadaan
menyombong, maka beri khabar gembiralah merekaasteagzab yang
pedih sebagai sambutan yang sepadan atas kesombdoggpaling
muka, berolok-olok dan bersikap menyumbat telinganadengar seruan
Tuhan. Sesungguhnya orang-orang yang beriman deambe yang
shalih-shalih, untuk mereka syurga-syurga yangikerat dan kekal di
dalamnya. Allah telah menciptakan semua langit dertidak bertiang
dan Allah menurunkan air dari langit maka tumbuhtambuhan yang
indah, namun mereka menganiaya diri sendiri katiela&k menggunakan
fikiran untuk berfikir, hanya beramal turut-turutatidak berpendirian
yang teguh sehingga kesengsaraan jualah yang a&akantangguhkan
kelak'*

Kemudian dilanjutkan ayat 12 sampai 19 dijelaskamnwa
Allah telah memberikan hikmah dan kearifan kepadanhan, ia
bersyukur dan memanjatkan puji kepada-Nya, bersylkpada Allah
bukan untuk kepentingan-Nya tetapi faedahnya akperaleh orang
yang bersyukur itu sendiri, krena Allah akan menaimbikmat kepada
setiap orang yang bersyukur kepada-Nya. Lugman siatkan kepada
anaknya untuk mengesakan Allah dan tidak memepaxgedn-Nya,
berbakti kepada orang tua sepanjang keduanya tigakyuruh berbuat
maksiat kepada Allah, beramal saleh, selalu médirsalat, mengajak
manusia berbuat makruf dan mencegah dari perbuatargkar, tidak
sombong dan angkufi.

124

Y Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXI, (Jakarta: PT. Pustaka Pajin Mas, 190i8)). 118-

!> Ahsin Sakho Muhammad, et aAl-qur'an dan Tafsirnyahlm. 557
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Dilanjutkan ayat 20 sampai 34 dijelaskan bahwa Hlla
menghadapkan kembali pembicaraan-Nya kepada oramgronusyrik
dan menegur mereka karena sikapnya yang dapat kwkga berbagai
dalil di jagat raya yang menunjuk kepada keesadamhAltetapi mereka
tetap saja mengingkarinya. Allah menjelaskan keadaang-orang yang
menyerahkan diri kepada Allah dan akibat apa yakgnamereka
peroleh. Sesudah itu, Allah menenangkan Nabi-Nyanre penderitaan
yang beliau alami dengan menjelaskan bahwa tugasil Renyalah
menyampaikan risalah Allah. Selanjutnya, Allahlabny membuat
perhitungan dan pembalasan. Allah menjelaskan babraag-orang
musyrik mengakui bahwa yang menjadikan langit damibadalah
Allah. Konsekuensinya, segala puji haruslah dikdrkba kepada Allah.
Setelah itu, Allah menjelaskan bahwa tidak ada yaagpu menghitung
nikmat-Nya selain Dia dan memelihara semua itu saseagan
memelihara orang seorang. Pada akhirnya Allah reskjan sebagian
dari tanda-tanda yang ada di langit dan sebagradatéanda yang ada di
bumi. Allah menyuruh kita untuk bertakwa dengan giegatkan kita
kepada hari kiamaft,

'* Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddie@gfsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), him. 321832
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